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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN VIDEO PEMBELAJARAN DALAM
MODEL GENERATIVE LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Bintang
Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024)

Oleh

RILLA OKTAVIYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
pembelajaran dalam model generative learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 162 siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Tanjung Bintang yang terdistribusi ke dalam enam kelas yaitu VIII A
hingga V111 F. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 B dengan jumlah
30 siswa dan kelas VIII C dengan jumlah 25 siswa yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest and posttest
control group design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh kesimpulan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan
video pembelajaran dalam model generative learning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
generative learning tanpa video pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penggunaan video pembelajaran dalam model generative learning
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V111 di SMP
Negeri 3 Tanjung Bintang.

Kata kunci: generative learning, kemampuan komunikasi matematis, pengaruh,
video pembelajaran.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING LEARNING VIDEOS IN
GENERATIVE LEARNING MODEL ON
STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS
(Study on Students of Class VIII SMP Negeri 3 Tanjung Bintang
Even Semester of the 2023/2024 Academic Year)

By

RILLA OKTAVIYANI

This study aims to determine the effect of using learning videos in the generative
learning model on students' mathematical communication skills. The population in
this study were 162 students of class VII1 SMP Negeri 3 Tanjung Bintang who were
distributed into six classes, namely VIII A to VIII F. The samples in this study were
students of class VIII B with a total of 30 students and class VIII C with a total of
25 students selected by purposive sampling technique. The research design used
was pretest and posttest control group design. Based on the results of the Mann-
Whitney U test, it was concluded that the improvement in mathematical
communication skills of students who used learning videos in the generative
learning model was higher than the improvement in mathematical communication
skills of students who followed the generative learning model without learning
videos. The conclusion of this study is that the use of learning video in the
generative learning model affects the mathematical communication skills of grade
VIII students at SMP Negeri 3 Tanjung Bintang.

Keywords: generative learning, influence, learning video, mathematical communi-
cation skills.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan teknologi memiliki keterkaitan yang penting pada era sekarang.
Keterkaitan tersebut merupakan dampak dari perkembangan zaman yang semakin
pesat. Hal ini sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mendorong adanya perubahan atau pengoptimalan kualitas sumber daya manusia.
Adapun yang dapat diupayakan untuk mengoptimalkan kualitas sumber daya
manusia salah satunya adalah dengan memajukan kualitas pendidikan.
Sebagaimana yang dituangkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 BAB Il Pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Pendidikan yang memanfaatkan teknologi dapat dicapai salah satunya dengan
memberikan proses pembelajaran yang baik. Hal ini didukung oleh Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dan menengah yang
menyesuaikan standar kompetensi lulusan dan standar isi dimana salah satu prinsip
pembelajaran adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Oleh karena itu, kemajuan
teknologi, terutama teknologi abad ke-21 harus dimanfaatkan sebaik mungkin
untuk proses pendidikan. Dengan mengingat tuntutan abad ke-21 yang menekankan



kompetensi berbasis 4C, yaitu critical thinking (berpikir kritis), collaboration
(kerjasama), communication (komunikasi), dan creativity (kreativitas), keempat
elemen ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan proses
pembelajaran di abad ke-21 (Khotimah, 2019).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting untuk mengembangkan
kemampuan abad 21 adalah matematika. Matematika tidak hanya memerlukan
kemampuan menghitung, tetapi juga memerlukan kemampuan untuk berpikir dan
beralasan matematis serta mempelajari ide-ide baru (Janah dkk., 2019). Menurut
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2019)
kemampuan yang mendukung siswa untuk menerapkan pemahaman dan
keterampilan matematika secara optimal, yaitu: 1) komunikasi (communication); 2)
representasi (representation); 3) matematis (mathematising); 4) penggunaan
simbol, format, dan teknis (using symbolic, format, and technical); 5) perencanaan
strategi dan penyelesaian masalah (divising strategies for solving problem); 6)
penalaran dan argumentasi (reasoning and argument); serta 7) penggunaan alat-alat
matematika (using mathematical tools). Hal tersebut diperkuat dengan SK Badan
Standar, Kurikulum, Asesmen, dan Pendidikan (BSKAP Kemendikbudristek,
2023) bahwa mata pelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa agar
memperoleh: 1) pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; 2) penalaran dan
pembuktian matematis; 3) pemecahan masalah matematis; 4) komunikasi dan
representasi matematis; 5) koneksi matematis; dan 6) disposisi matematis.
Berdasarkan hal-hal tersebut terdapat beberapa kemampuan matematis yang
penting untuk dimiliki oleh siswa pada pembelajaran matematika dimana salah

satunya adalah kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam membantu siswa
menggunakan pengetahuan matematis untuk menyelesaikan masalah dengan tepat.
Selain itu, pentingnya kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan dengan
adanya perubahan sistem evaluasi standar pendidikan dari sebelumnya dilakukan
Ujian Nasional menjadi Assemen Nasional yang meliputi 1) Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM); 2) Survei Karakter; 3) Survei Lingkungan. AKM mengukur



kemampuan literasi dan numerasi siswa yang dilakukan disetiap jenjang pendidikan
pada kelas 4, 8 dan 11 dengan berbagai jenis level pada tingkatannya
(Cahyanovianty dan Wahidin, 2021). Sejalan dengan pendapat Nurhayati dkk.,
(2022) bahwa kemampuan numerasi yang diukur dalam AKM mengacu pada
keterampilan individu dalam menggunakan, menafsirkan, dan mengonunikasikan
data matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Oleh karena itu, selain
siswa dituntut untuk dapat memahami konsep, memecahkan masalah, dan membuat
kesimpulan, siswa juga perlu memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
baik agar dapat menyampaikan konsep dengan tepat menggunakan cara yang
mudah dipahami (Lestari dkk., 2019).

Kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia pada kenyataannya dapat
dikategorikan rendah. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil survei TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) tahun 2015 yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata Indonesia pada bidang matematika dimana salah satunya
mengukur kemampuan komunikasi matematis termasuk rendah, yaitu 397 dengan
peringkat ke-44 dari 49 negara, dan skor tersebut tergolong di bawah standar rata-
rata TIMSS, yaitu 500 (Nuri dan Mega, 2021). Menurut (Wulandari dan Suarsana,
2018) aspek yang diukur pada soal TIMSS meliputi aspek konten dan aspek
kognitif. Aspek kognitif mencakup tiga komponen, yaitu pengetahuan (knowing),
penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Ketiga komponen ini berkaitan
dengan kemampuan komunikasi matematis. Selain hasil survei TIMSS, diperoleh
juga hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) yang
memperkuat fakta rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dimana
skor Indonesia pada PISA tahun 2022 yaitu 366 dan menempati peringkat 66 dari
81 negara (OECD, 2023). Menurut Triana dan Rahmi (2021) soal PISA mengukur
tiga komponen yang meliputi literasi membaca (reading literacy), matematika
(mathematical literacy), dan sains (scientific literacy). Literasi matematika
diartikan  sebagai kemampuan siswa untuk menganalisis, menalar, dan

mengomunikasikan ide secara efektif.



Kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah
berdasarkan beberapa penelitian relevan. Menurut penelitian Eva (2020) di SMPN
33 Bandar Lampung, salah satu permasalahan pada penelitian tersebut adalah siswa
kesulitan dalam menyatakan rumus yang dimaksud pada soal serta siswa tidak
berinisiatif untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Hal ini
berbanding lurus dengan penelitian Adela (2022) yang menyatakan bahwa siswa
tidak dapat menyelesaikan masalah dengan tepat karena siswa kesulitan

menafsirkan informasi pada soal.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi SMP Negeri 3
Tanjung Bintang, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil AKM SMP Negeri 3 Tanjung Bintang tahun 2023 yang memiliki capaian
“Sedang” dengan persentase 46,67% pada kemampuan numerasi. Selanjutnya data
yang menunjukkan sebaran proporsi kemampuan numerasi dengan kategori “di atas
kompetensi minimum” memiliki persentase 8,89%, kategori “mencapai kompetensi
minimum” memiliki persentase 37,78%, kategori “di bawah kompetensi minimum”
memiliki persentase 44,44%, dan kategori “jauh di bawah kompetensi minimum”
memiliki persentase 8,89%. Sebaran proporsi kemampuan numerasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Proporsi Kemampuan Numerasi Siswa SMP Negeri 3 Tanjung
Bintang Tahun 2023

Proporsi Kemampuan Numerasi Siswa Persentase
Di atas kompetensi minimum 8,89%
Mencapai kompetensi minimum 37,78%
Di bawah kompetensi minimum 44 44%
Jauh di bawah kompetensi minimum 8,89%

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 3 Tanjung
Bintang ditunjukkan dengan fakta tambahan berupa wawancara terhadap guru mata
pelajaran matematika kelas VIII yang diketahui bahwa siswa belum mampu
menyelesaikan permasalahan matematika terkait kemampuan komunikasi
matematis. Siswa juga masih kesulitan dalam memahami maksud soal cerita dan

mengubahnya ke dalam bentuk model matematika. Selain itu, masih banyak siswa



yang belum mampu menuliskan informasi pada soal melalui gambar, tabel, diagram
atau grafik serta siswa masih kesulitan dalam menyimpulkan solusi permasalahan
yang diminta. Selain itu, rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga
ditunjukkan oleh hasil tes pendahuluan yang dilakukan pada kelas VIII. Soal tes
pendahuluan tersebut mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

materi sistem koordinat yang ditunjukkan pada Gambar 1.1.

Jeno adalah seorang siswa SMP yang sekolahnya tidak jauh dari rumahnya. Daerah
tempat tinggal Jeno akan dimisalkan dengan sistem koordinat cartesius. Posisi rumah
Jeno terletak pada suatu titik di Kuadran | yang berjarak 7 satuan dari sumbu-X dan
berjarak 2 satuan dari sumbu-Y. Suatu hari Jeno akan pergi ke sekolah dengan
mengendarai sepedanya. Namun, sebelum menuju ke sekolah, Jeno harus pergi ke toko
roti terlebih dahulu. Posisi toko roti juga tidak jauh dari rumahnya, yaitu hanya perlu
berjalan lurus sejauh 4 satuan ke arah selatan menyusuri Jalan Mawar. Setelah dari toko
roti, Jeno langsung pergi ke sekolahnya yang berjarak 5 satuan ke arah timur dengan
berjalan lurus menyusuri Jalan Melati. Dari situasi tersebut, jawablah pertanyaan
berikut:

1) Tentukanlah semua titik-titik yang mewakilkan posisi rumah Jeno, posisi toko roti
dan posisi sekolah lalu gambarkan titik-titik tersebut pada Koordinat Cartesius
(gunakan penggaris untuk menggambarnya)!

2) Hubungkanlah ketiga titik tersebut dengan garis dan tentukanlah jenis bangun datar
apakah yang terbentuk!

3) Carilah luas bangun datar yang terbentuk dari ketiga titik tersebut!

4) Tentukanlah kedudukan garis yang mewakilkan posisi Jalan Mawar dan Jalan
Melati masing-masing terhadap sumbu-X dan sumbu-Y!

Gambar 1.1 Soal Tes Pendahuluan Kemampuan Komunikasi Matematis

Sebanyak 30 orang siswa kelas V111 B SMP Negeri 3 Tanjung Bintang mengerjakan
soal tes pendahuluan tersebut. Hasil tes pendahuluan menunjukkan sekitar 10% (3
dari 30 siswa) berhasil menjawab soal nomor 1 dengan tepat. Sedangkan sisanya
90% (27 dari 30 siswa) belum menjawab soal dengan tepat. Pada soal nomor 2 dan
3 ditemukan sekitar 6,67% (2 dari 30 siswa) menjawab soal dengan tepat.
Sedangkan sisanya 93,33% (28 dari 30 siswa) belum menjawab soal dengan tepat.
Pada soal nomor 4 ditemukan sekitar 3,33% (1 dari 30 siswa) menjawab soal
dengan tepat. Sedangkan sisanya 96,67% (29 dari 30 siswa) belum menjawab soal
dengan tepat. Contoh kesalahan-kesalahan dari jawaban siswa dapat dilihat pada
Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2

Berdasarkan Gambar 1.2 siswa masih belum mampu menuliskan informasi yang
diketahui pada soal khususnya dalam menggambar koordinat cartesius, yaitu
terdapat siswa yang tidak menuliskan label sumbu-x dan sumbu-y. Kesalahan
tersebut menunjukkan siswa belum mampu memberikan penjelasan dan alasan
matematis secara tertulis dengan bahasa yang tepat dan mudah dimengerti (written
text). Kemudian pada jawaban nomor 1 terlihat siswa belum tepat dalam
menentukan posisi titik koordinat yang dideskripsikan menggunakan jarak satuan
sehingga siswa hanya melihat angka pada sumbu koordinat yang dianggap sebagai
besarnya jarak. Selain itu pada soal nomor 2, siswa belum menunjukkan kesimpulan
yang tepat sebagai jawaban. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang belum mampu
menjawab secara spesifik jenis bangun datar yang ditanyakan dan siswa belum
memahami cara menghubungkan titik-titik koordinat dengan tepat. Dengan
demikian, kemampuan siswa menyatakan ide-ide matematis ke dalam bentuk
gambar, diagram, grafik, tabel dan secara aljabar (drawing) masih tergolong

rendah.
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 3 dan Nomor 4

Berdasarkan Gambar 1.3 siswa salah dalam memperoleh luas bangun datar yang
ditanyakan pada soal nomor 3. Walaupun perhitungan dan rumus yang digunakan
siswa sudah benar, tetapi panjang sisi bangun datar yang digunakan masih belum
tepat. Hal ini merujuk pada soal nomor 1 bahwa posisi titik yang ditentukan masih
salah sehingga panjang sisi yang membentuk bangun datar pada jawaban siswa
belum tepat. Dari kesalahan tersebut, siswa telah menyatakan informasi yang
diketahui dan membuat pendekatan matematika dengan benar, tetapi salah dalam
mendapatkan solusi sehingga kemampuan membuat model matematika untuk
menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dan menyelesaikanya.
(mathematical expression) masih tergolong rendah. Selanjutnya, jawaban siswa
pada soal nomor 4 memperlihatkan kesalahan berupa ketidakmampuan siswa
menyimpulkan solusi yang diminta. Siswa hanya menggambarkan dua buah garis
yang masih salah pada koordinat cartesius tanpa memberikan penjelasan terkait
gambar garis tersebut. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam
memberikan penjelasan dan alasan matematis secara tertulis dengan bahasa yang

tepat dan mudah dimengerti (written text) masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian pendahuluan yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa keadaan siswa di SMP Negeri 3 Tanjung



Bintang menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis. Hal yang
serupa juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Pala (2023) bahwa karakteristik siswa
SMPN 4 Bukit Kemuning, Lampung Utara memiliki kesamaan dengan
karakteristik siswa di SMP Negeri 3 Tanjung Bintang, yaitu siswa cenderung pasif
untuk mengemukakan gagasan atau idenya tentang penyelesaian masalah
matematika akibat masih dominannya peran guru, siswa belum mampu dalam
memahami maksud dari soal atau permasalahan, siswa masih kesulitan dalam
mengubah suatu permasalahan matematis ke dalam bentuk grafik, tabel, simbol-
simbol serta istilah-istilah matematis lainnya, dan siswa belum mampu untuk
mengungkapkan gagasan atau ide penyelesaian masalah matematisnya sendiri.
Sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis
dengan karakteristik siswa tersebut, Pala (2023) menerapkan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan agar lebih aktif untuk mengonstruksikan gagasan
atau ide mereka sendiri tentang suatu permasalahan matematis melalui pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Solusi tersebut menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penelitian Lestari dkk., (2020) yang dilakukan di SMPN 31 Palembang juga
menunjukkan karakteristik yang sama dengan siswa SMP Negeri 3 Tanjung
Bintang, yaitu siswa masih kesulitan merepresentasikan makna dari informasi yang
diketahui ke dalam bentuk simbol atau bentuk matematika. Penyebab hal tersebut
adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan hal serupa juga terjadi di
SMP Negeri 3 Tanjung Bintang. Oleh karena itu, sebagai solusinya siswa diberikan
kesempatan untuk mengalami sendiri proses pembelajaran melalui diskusi
kelompok agar siswa agar lebih senang dalam kegiatan belajar dan terbiasa untuk
mengungkapkan ide-idenya. Solusi tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa untuk mengomunikasikan hasil gagasannya terkait persoalan
matematis kepada guru maupun siswa yang lain. Berdasarkan hasil penelitian
relevan yang telah disebutkan, situasi pembelajaran dengan ciri tersebut salah
satunya terdapat pada model generative learning. Dengan demikian, model
generative learning dianggap dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.



Model pembelajaran generatif atau generative learning merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif, sementara guru
bertindak sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran (Sutihat dkk.,
2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Gusti dan Lawita (2020) bahwa keaktifan
siswa dalam hal ini adalah menekankan integrasi antara pengetahuan baru dan
pengetahuan lama agar siswa mampu menciptakan konsep kemampuan komunikasi
matematis mereka dengan cara mengungkapkan gagasan baru dalam bentuk simbol
matematis atau grafik gambar. Berdasarkan hal tersebut, model generative learning
dinilai dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena
dianggap menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Namun, sebagaimana yang
telah disebutkan, proses mengonstruksi pengetahuan siswa terkadang tidak berjalan
optimal jika hanya mengandalkan model generative learning. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah
video pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Khairani dkk., (2019) bahwa
penggunaan video pembelajaran yang menarik dapat dengan mudah
membangkitkan kembali ingatan dan pengalaman siswa terkait materi yang pernah

atau akan dipelajari.

Menurut Eka dkk., (2022) proses belajar dan mengajar dengan menggunakan video
pembelajaran yang menarik dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa.
Melalui video pembelajaran, materi-materi yang kompleks dan masih bersifat
abstrak dapat dengan mudah disampaikan kepada siswa dimanapun dan kapanpun.
Selain itu, video pembelajaran juga mendorong dan meningkatkan motivasi siswa
karena peranan motivasi sangat diperlukan dalam pembelajaran sehingga
penting bagi seorang guru untuk melakukan inovasi pembelajaran menggunakan
media pembelajaran yang menarik (Maulani dkk., 2022). Sejalan dengan pendapat
tersebut. Video pembelajaran yang dirancang dan dikemas dengan baik,
akan menciptakan proses pembelajaran menjadi interaktif sehingga dapat terjadi

komunikasi dua arah dari guru dan siswa (Rahma, 2019).

Pembelajaran menggunakan model generative learning membuat siswa lebih aktif

dan memberikan respon positif ketika mengerjakan soal-soal latihan sehingga
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dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan pemahamannya
terhadap materi pelajaran (Siregar dkk, 2018). Selain itu, media pembelajaran
sebagai pendukung model pembelajaran, berdasarkan kesimpulan penelitian
Saragih dan Panjaitan (2023), yaitu video pembelajaran yang dikemas lebih
menarik dapat membuat siswa lebih berminat untuk belajar matematika serta
memudahkan siswa dalam memahami suatu materi sehingga kemampuan

komunikasi matematis siswa dapat meningkat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian terkait
“Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran dalam Model Generative Learning
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2023/2024”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah penggunan video pembelajaran dalam model generative learning

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan video pembelajaran dalam

model generative learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam penyusunan

pengetahuan terkait pembelajaran matematika, terutama kemampuan
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komunikasi matematis siswa, model Generative Learning, dan pembelajaran

menggunakan video pembelajaran.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi
praktisi pendidikan terkait penggunaan video pembelajaran dalam model
generative learning sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan serangkaian aktivitas manusia yang dilakukan untuk
menyampaikan maksud tujuan dan pesan tertentu kepada manusia lain agar
dapat diterima dan dimengerti (Munandar, 2023). Melalui Komunikasi yang baik
dapat membantu siswa untuk berbagi ide dan memperjelas pemahamannya terhadap
ide-ide matematis (Narulita, 2023). Selama proses komunikasi, ide-ide dapat
diperbaiki, didiskusikan, dan diubah sehingga proses ini membantu memberikan
kebermaknaan pada ide. Dengan demikian, komunikasi merupakan bagian yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika karena komunikasi adalah cara
untuk berbagi ide dan memperjelas pemahaman (Pertiwi dkk., 2020).

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengorganisasi
pikiran matematika, mengomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas
kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi
yang digunakan orang lain, serta menggunakan bahasa matematika untuk
menyatakan ide-ide secara tepat (NCTM, 2000). Menurut Rasyid (2019),
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun
dengan bahasa siswa sendiri. Pendapat tersebut diperkuat oleh Robiana dan
Handoko (2020) bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan

gagasan matematis menggunakan bahasa matematika. Melalui proses komunikasi,
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siswa memiliki kesempatan untuk saling berbagi pemikiran dan ide serta
mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan pikiran dan gagasan matematis
yang dimilikinya melalui gambar, grafik, diagram, tabel, dan simbol-simbol
matematika menggunakan bahasa yang tepat dan logis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting
dimiliki oleh siswa. Hal tersebut diperkuat dengan tuntutan kurikulum 2013 yang
berlaku, yaitu melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran abad
21. Keterampilan yang diperlukan pada abad 21 adalah 4C yang meliputi
keterampilan critical thinking, communication, creative thinking, dan collaboration
(Arnyana, 2019). Selain itu, Baroody (1993) menjelaskan bahwa terdapat dua
alasan pentingnya meningkatkan kemampuan komunikasi dalam matematika di
kalangan siswa. Pertama, mathematics as language, artinya matematika tidak hanya
sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga
sebagai suatu alat yang berharga untuk mengomunikasikan berbagai ide secara
jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematics learning as social activity, artinya
sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, matematika juga sebagai
wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antara guru dan siswa. Dengan
demikian, berdasarkan hal tersebut siswa perlu memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik agar siswa lebih pandai dan mempunyai berbagai cara dalam

menyelesaikan persoalan matematika.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika
sangat diperlukan mengingat pentingnya peran tersebut dalam dunia pendidikan.
Menurut Ariani (2018) srategi yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis adalah 1) memotivasi siswa untuk belajar
dengan kemauan sendiri sehingga kualitas pembelajaran di kelas meningkat; 2)
menyeleksi tugas-tugas yang akan diberikan dimana tugas-tugas yang diberikan

harus menuntut siswa berpikir dan bernalar tentang ide-ide dan konsep-konsep
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matematika; 3) memberikan soal uraian untuk mengukur kemampuan matematis
siswa; dan terakhir yang paling penting adalah 4) merancang pembelajaran terkait
dengan pemilihan model pembelajaran, pendekatan, metode, dan strategi yang
menunjukkan intensitas interaksi guru dengan siswa dan antar siswa. Salah satu
pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
adalah penggunaan strategi pembelajaran interaktif yang menuntut siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Strategi ini memungkinkan siswa untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka dengan menyampaikan

ide matematika mereka menggunakan bahasa yang benar dan jelas.

Kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dari beberapa indikator. Indikator
kemampuan komunikasi matematis menurut Rahmawati dkk., (2023) yang
mengacu dari NCTM adalah (1) written text, yaitu kemampuan memahami ide dan
situasi matematis dengan menuliskan informasi yang diketahui; (2) drawing, yaitu
kemampuan menyajikan situasi, ide atau solusi dari persoalan matematika dalam
bentuk gambar yang tepat dan jelas; dan (3) mathematical expression, yaitu
menggunakan model dan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan

persoalan matematika.

Losi dkk., (2021) menyatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis
meliputi (1) kemampuan siswa menyatakan ide-ide matematika ke dalam bentuk
gambar, diagram, grafik, tabel dan secara aljabar; (2) kemampuan menulis, yaitu
kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan dan alasan matematika secara
tertulis dengan bahasa yang tepat dan mudah dimengerti; (3) kemampuan ekspresi
matematika, yaitu kemampuan mengekspresikan konsep matematika dengan

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika dan menyelesaikannya.

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Rasyid (2019) terdiri dari (1)
menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan
menggunakan bahasa sendiri; (2) menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide
atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar; (3) ekspresi
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matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan masalah atau peristiwa

sehari-hari menggunakan model matematika.

Berdasarkan kesimpulan paparan di atas, peneliti menggunakan indikator
kemampuan komunikasi matematis yang dimodifikasi dari indikator menurut
Rahmawati., dkk (2023), Losi dkk., (2021) dan Rasyid (2019) yang disajikan pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Penjelasan

Drawing kemampuan menyatakan situasi, ide-ide atau
solusi dari permasalahan matematis ke dalam
bentuk gambar, diagram, grafik, tabel dan
secara aljabar.

Written Text kemampuan memberikan penjelasan dan
alasan matematis secara tertulis dengan
bahasa yang tepat dan mudah dimengerti.
Mathematical Expression kemampuan membuat model matematika
untuk menyatakan masalah atau peristiwa
sehari-hari dan menyelesaikanya.

2. Model Generative Learning

Model pembelajaran merupakan pola desain pembelajaran yang menggambarkan
secara sistematis langkah pembelajaran untuk membantu siswa dalam
mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Rosmala, 2021). Model pembelajaran sangat penting karena akan
menentukan arah pembelajaran yang melibatkan pihak-pihak tertentu untuk
berkoordinasi agar mencapai tujuan yang salah satunya adalah menguasai
kemampuan komunikasi matematis (Asri dkk., 2022). Para guru telah menemukan
banyak strategi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
salah satunya yaitu menggunakan strategi generative learning atau pembelajaran
generatif (Lubis dan Verawati, 2022).

Model generative learning pertama kali diperkenalkan oleh Osborne dan Wittrock

pada tahun 1985. Menurut Osborne dan Wittrock (1985) model generative learning
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merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan pada penyesuaian
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Model
Generative learning adalah model pembelajaran yang memiliki konsep jika siswa
dihubungkan terhadap pembelajaran yang bermakna, dimana pengetahuan baru
yang diperoleh dikaitkan dengan pengetahuan lama maka mereka akan lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran (Harso dkk., 2020). Menurut Rosuli
(2019), model generative learning merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada: (a) dukungan, perhatian, dan gagasan awal siswa; (b) pengalaman belajar
siswa; (c) penggabungan gagasan baru dengan gagasan yang telah mereka pelajari
sebelumnya; dan (d) mengingatkan kembali gagasan baru yang mereka pelajari
dengan membuat kesimpulan pada tahap akhir model. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model generative learning adalah
suatu model pembelajaran yang memfokuskan siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan baru dengan menyesuaikan pengetahuan sebelumnya agar memahami

suatu topik pembelajaran.

Model generative learning memiliki empat tahapan menurut Ainiah (2018) dan
Huda dan Jazwinarti (2019). Tahap pertama adalah tahap orientasi atau yang
dikenal juga sebagai tahap pendahuluan, yaitu guru mengarahkan siswa untuk
mempelajari konsep, gagasan, dan melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan
awal yang mereka peroleh dari aktivitas sehari-hari atau dari pembelajaran di kelas
sebelumnya. Tahap kedua adalah pengungkapan ide atau pemfokusan. Pada
tahapan ini, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka
tentang konsep yang telah mereka pelajari lalu siswa diberikan contoh suatu
permasalahan matematika dan menduga solusi dari permasalahan dan
mengaitkannya. Tahap ketiga adalah tahap tantangan, yaitu guru harus menciptakan
suasana agar siswa dapat membandingkan pendapat mereka dengan pendapat orang
lain disertai alasan dan kelebihan untuk memperkuat bukti-bukti serta memberikan
kesimpulan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. Tahap keempat adalah
penerapan atau implementasi. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk dapat
menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh mengenai

hal-hal praktis yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Gunawan dkk. (2019), terdapat lima tahapan generative learning, yang
terdiri dari (1) mengingat (recall), tahapan ini melibatkan siswa untuk mengingat
kembali informasi dari memori lama. Hal ini bertujuan untuk mempelajari
informasi berdasarkan fakta-fakta; (2) menggabungkan (integration), kegiatan ini
menuntut siswa untuk menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumnya. Tujuan dari integrasi adalah mengubah informasi ke dalam bentuk
yang lebih mudah diingat; (3) mengolah (organization), kegiatan ini
memungkinkan siswa untuk mengaitkan ide-ide dan konsep baru dengan
pengetahuan sebelumnya secara sistematis; (4) penerapan, tahapan ini
memungkinkan siswa untuk melakukan uji coba terhadap ide alternatif yang
dibangun untuk menyelesaikan permasalahan yang beragam. Melalui tahap ini guru
dapat mengajak siswa untuk menyelesaikan permasalahan, baik yang sederhana
maupun yang kompleks; (5) melihat kembali, yaitu siswa berkesempatan untuk
melakukan evaluasi mengenai kekurangan dari konsep yang lama. Selama proses
pembelajaran, siswa diharapkan mampu mengingat kembali konsep yang telah

dipelajari.

Tahapan model generative learning juga diperkuat oleh Rachmawati dkk., (2020)
dan Uswatun dkk., (2020) yang terdiri dari lima tahapan, tahap pertama adalah
orientasi yaitu memotivasi siswa mempelajari pengetahuan baru dengan melibatkan
pengalaman di sekitarnya atau pada pembelajaran sebelumnya sehingga mendorong
siswa untuk mengungkapkan pendapat/ide, tahap kedua adalah mengemukakan ide
atau gagasan terhadap konsep, tahap ketiga adalah tantangan atau mengenalkan
konsep melalui suatu kegiatan, tahap keempat adalah penerapan atau menggunakan
konsep barunya untuk menyelesaikan permasalahan dengan tujuan memudahkan
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan atau kemampuan baru mereka ke dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar semakin meningkat dan akan tersimpan di
memori dalam jangka panjang, dan terakhir adalah tahap mengingat kembali atau

melakukan evaluasi diri terhadap konsep lamanya.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tahapan pembelajaran model generative
learning yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Tahapan Model Generative Learning

Tahapan Kegiatan
Mengingat (recall) Siswa mengingat kembali informasi, pengetahuan, ide dan
konsepsi awal dari memori lama dengan tujuan memahami
informasi berdasarkan fakta-fakta dan pengalaman.

Menggabungkan Siswa menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan

(integration) sebelumnya dengan tujuan mengubah informasi ke dalam
bentuk yang lebih mudah diingat.

Mengolah Siswa menghubungkan ide-ide dan konsep baru dengan

(organization) pengetahuan sebelumnya secara sistematis.

Penerapan Siswa diberi kesempatan untuk menguji ide alternatif yang

mereka bangun untuk menyelesaikan permasalahan yang
bervariasi dan berkaitan dengan hal-hal praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Melihat kembali Siswa berkesempatan untuk melakukan evaluasi mengenai
kekurangan dari konsep yang lama dan mengingat kembali
konsep baru yang telah dipelajari

Sartika dan Siregar (2023) serta Gunawan dan Rosita (2023) pada penelitiannya
menyatakan kelebihan dari model generative learning yaitu: (1) memberikan
kesempatan kepada sisiwa untuk mengemukakan pendapat, pikiran, dan
pemahamannya terhadap konsep; (2) mengajarkan siswa untuk mengomunikasikan
konsep kepada orang lain; (3) siswa berkesempatan untuk mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri; (4) suasana kelas menjadi aktif karena siswa mampu
membandingkan ide-idenya dengan ide-ide siswa lainnya serta berintekrasi dengan
guru; (5) membuat konsep yang telah diperoleh siswa menjadi tersimpan lebih lama

dalam ingatan dibandingkan siswa yang hanya diberi konsep dengan cara bercerita.

3. Video Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan video adalah bagian yang
memancarkan gambar pada pesawat televisi. Menurut Muslihudin (2019) video
merupakan gambar yang bergerak disertai suara yang dapat dijadikan sebagai alat

untuk menyajikan pesan-pesan atau informasi. Dapat disimpulkan bahwa video
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adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi berisi gambar yang
bergerak disertai suara.

Video pembelajaran adalah rekaman gambar hidup yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa memperoleh tujuan
pembelajaran (Ario dan Asra, 2019). Sejalan dengan pendapat tersebut,
Parlindungan dkk., (2020) mengemukakan bahwa media video pembelajaran
adalah media atau alat bantu yang berisi pesan-pesan pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran yang terdapat pada
penelitian ini adalah media pembelajaran dalam bentuk rekaman gambar dan suara
yang berisi materi prasyarat sebagai konsep yang telah dipelajari siswa sebelumnya
dan dihubungkan dengan pengantar berupa pertanyaan mengenai materi yang akan

dipelajari sehingga siswa memperoleh tujuan pembelajaran.

Video pembelajaran adalah salah satu jenis media pembelajaran multimedia
interaktif. Menurut Budiawan (2019) bagian-bagian yang terdapat pada video
pembelajaran meliputi:
1. Teks
Sebagai elemen dasar, teks merupakan kumpulan beberapa kata yang digunakan
dalam manyampaikan pesan atau informasi. Dalam video pembelajaran, teks
merupakan penjabaran dari materi pelajaran yang akan disampaikan.
2. Gambar
Gambar dapat berupa foto, grafik, ilustrasi, diagram, dan sebagainya, dan
berfungsi untuk memvisualisasikan pesan atau informasi yang bersifat abstrak
sehingga informasi dapat disampaikan dengan jelas.
3. Suara
Suara tidak hanya dapat memperjelas teks atau gambar tetapi juga dapat
membuat suasana lebih hidup dan membuat media lebih menarik.
4. Animasi
Animasi biasanya digunakan untuk menyajikan suatu proses karena merupakan

rangkaian gambar bergerak yang runtut. Melalui animasi, proses yang panjang
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dan kompleks dapat disajikan tahap demi tahap sehingga informasi dapat
diterima dengan baik.

5. Video
Penggunaan video dikatakan lebih efektif dibandingkan dengan teks atau
gambar karena dapat menjelaskan hal-hal yang sulit dijelaskan melalui teks atau
gambar diam. Selain itu, konten video lebih realistis daripada animasi.

Terdapat karakteristik video pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan oleh
Khairani dkk., (2019) yaitu : a) clarity of massage (kejelasan pesan), siswa dapat
memahami pesan pembelajaran dengan lebih baik melalui media video dan
informasi dapat diterima secara utuh sehingga informasi dapat disimpan dalam
ingatan jangka panjang. b) Stand alone (berdiri sendiri), video yang dibuat tidak
terikat pada bahan ajar lain. c) User friendly (bersahabat/ akrab dengan
pemakainya), artinya video menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dipahami, dan umum. d) Representasi isi, contohnya materi simulasi atau
demonstrasi. €) Visualisasi dengan media, yaitu materi disajikan dalam bentuk
multimedia, yang mencakup teks, animasi, suara, dan video sesuai dengan
kebutuhan materi. f) Menggunakan resolusi kualitas tinggi. g) Dapat digunakan

secara klasikal atau individual baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Terdapat beberapa aturan yang harus diperhatikan saat membuat video
pembelajaran. Hal tersebut diantaranya memilih ide dan tema untuk video, mencari
materi untuk video, menggunakan aplikasi yang tepat untuk menyunting video, dan
melakukan evaluasi. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk meningkatkan hasil dari
video pembelajaran yang telah dibuat, sehingga memudahkan siswa memahami
materi yang terdapat pada video pembelajaran (Muliani dan Tindaon, 2021). Selain
itu, Batubara dan Ariani (2016) pada penelitiannya mengemukakan bahwa untuk
menggunakan video di kelas perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai
berikut: 1) perangkat pendukung, seperti listrik, pemutar video (laptop atau VCD),
speaker, dan proyektor LCD, 2) kecakapan guru, seperti membuat dan

mengoperasikan video dalam pembelajaran, 3) Konten video, seperti kesesuaian isi



21

dengan tema, kualitas resolusi, dan durasi, dan 4) tata letak kelas, seperti posisi
tempat duduk dan meja.

Suwarto dkk., (2021) menyatakan bahwa langkah-langkah yang perlu dilakukan

dalam membuat video pembelajaran yaitu:

1. Membuat konsep video pembelajaran
Langkah yang perlu dilakukan dalam membuat konsep video pembelajaran, di
antaranya: (a) menyiapkan topik atau materi yang ringan dan mudah dipahami
untuk disampaikan sesuai dengan bidang ilmu yang dikuasai; (b)
mengelompokkan materi agar penyajian lebih terarah; (c) memilih model untuk
menyampaikan materi; serta (d) menyusun storyboard dan script untuk
memudahkan penyampaian.

2. Menyiapkan peralatan untuk pembuatan video pembelajaran
Sangat penting untuk memahami fungsi dan pengoperasian alat-alat yang
terlibat dalam membuat video pembelajaran, seperti kamera, microphone,
telepon, komputer, dan lainnya.

3. Proses pembuatan video pembelajaran
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat membuat video pembelajaran,
yaitu (a) mempersiapkan peralatan dan memastikan semuanya dapat berfungsi
dengan baik; (b) melakukan perekaman secara individual atau bersama orang
lain sesuai dengan konsep atau rencana yang telah dibuat; (c) menambahkan
ilustrasi yang sesuai, seperti tabel, diagram, animasi, gambar, atau data-data
lain; (d) melakukan penyuntingan yang tepat untuk menghasilkan konten yang
menarik. Selama proses ini, video pembelajaran dapat dikreasikan menjadi
lebih menarik dan tidak membuat siswa jenuh. Setelah video dan ilustrasi
digabungkan, video dapat disimpan dalam format mp4 atau format lain yang

sesuai dengan ketentuan.

Video dapat berfungsi pada desain pembelajaran apa pun, seperti mengajarkan
pelajaran penting kepada siswa, memberikan struktur yang dapat mengungkapkan
konsep, atau menawarkan cara cepat untuk mendapatkan akses ke sumber daya

pembelajaran. Misalnya, video dapat membahas konsep-konsep yang sulit dan
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biasanya tidak dapat dipahami siswa saat pertama kali membaca buku teks
(Rismark dan Selvberg, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Mu’minah (2021)
bahwa penggunaan video pembelajaran, berfungsi untuk membuat pembelajaran
lebih efektif dalam berbagai situasi. Selain itu, menurut Maulani dkk., (2022) video
pembelajaran juga berfungsi sebagai evaluasi dari kegitan belajar mengajar. Sebab,
melalui video pembelajaran yang disajikan dapat menciptakan berbagai respon
siswa. Respon siswa ini juga dapat berfungsi sebagai penentu kelemahan dan
kelebihan video pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, Sebagai seorang pendidik,
guru harus mengetahui bagaimana siswa merespon kegiatan pembelajaran sehingga
guru dapat memperbaiki kekurangan atau kebutuhan pembelajaran.

Menurut Simarmata dkk., (2019) manfaat penggunaan video pembelajaran dalam
proses pembelajaran yaitu, tujuan pembelajaran dapat dicapai dalam waktu yang
singkat secara maksimal, membantu guru dalam mencapai efektivitas pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran yang lebih banyak praktik, menstimulus minat
belajar peserta didik supaya lebih mandiri, memberikan ketajaman pemahaman dan
keterampilan yang lebih terstruktur kepada siswa, memungkinkan siswa untuk
berbicara atau meminta penjelasan dari teman sekelasnya, meningkatkan
konsentrasi siswa dalam belajar, meningkatkan daya nalar dan keterampilan sesuai
bidang siswa, dan memotivasi siswa agar lebih aktif untuk mempraktikkan latihan,
siswa dapat menonton atau mengulang kembali materi di rumah karena materinya
telah dibuat dalam bentuk video yang disesuaikan dengan kemajuan dan

perkembangan dunia pendidikan.

4. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan pengaruh sebagai daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah perbedaan antara pikiran,
perasaan, dan tindakan penerima sebelum dan sesudah pesan diterima. Pengaruh ini
dapat berdampak pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang (Marpaung,
2018). Sejalan dengan pendapat Rafiq (2020) yang mengemukakan bahwa
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Pengaruh adalah keadaan di mana ada hubungan timbal balik, atau hubungan sebab
akibat, antara apa yang mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi. Dua hal ini akan
dihubungkan dan dilihat apakah ada hubungan. Selain itu, pengaruh adalah
kekuatan yang memiliki kemampuan untuk memicu sesuatu dan membuat sesuatu

berubah sehingga ada akibat yang ditimbulkan oleh perubahan tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu
daya yang berasal dari sesuatu yang berdampak pada sesuatu yang lain. Pengaruh
yang dimaksud pada penelitian ini dibatasi pada besarnya pengaruh penggunaan
video pembelajaran dalam model generative learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Pada penelitian ini, penggunaan video pembelajaran
dalam model generative learning dikatakan berpengaruh apabila peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model generative

learning tanpa video pembelajaran.

B. Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian dan penjelasan di atas, berikut beberapa definisi harus

yang dijelaskan agar penyusun dan pembaca memiliki pemahaman yang sama.

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan pikiran dan gagasan matematis yang dimilikinya melalui
gambar, grafik, diagram, tabel, dan simbol-simbol matematika menggunakan
bahasa yang tepat dan logis dengan indikator drawing, written text, dan
mathematical expression.

2. Model generative learning adalah suatu model pembelajaran yang
memfokuskan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan baru dengan
menyesuaikan pengetahuan sebelumnya melalui tahapan mengingat,
menggabungkan, mengolah, penerapan, dan melihat kembali.

3. Video pembelajaran adalah media yang dibuat untuk menyampaikan hubungan
antara materi prasyarat segitiga dan segiempat dan materi bangun ruang sisi

datar agar siswa memperoleh tujuan pembelajaran.
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4. Pengaruh adalah suatu daya yang berasal dari sesuatu yang berdampak pada
sesuatu yang lain. Pada penelitian ini, penggunaan video pembelajaran dalam
model generative learning dikatakan berpengaruh apabila peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model generative

learning tanpa video pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini merupakan penelitian tentang pengaruh penggunaan video
pembelajaran dalam model generative learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel bebasnya adalah penggunaan video pembelajaran dalam
model generative learning. Sedangkan, variabel terikatnya adalah kemampuan

komunikasi matematis.

Model generative learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
dianggap dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Model
generative learning adalah suatu model pembelajaran yang memfokuskan siswa
untuk mengonstruksi pengetahuan baru dengan menyesuaikan pengetahuan
sebelumnya agar memahami suatu topik pembelajaran. Selain itu, model generative
learning juga dipandang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pikiran, pendapat, dan pemahamannya sehingga membuat konsep
yang diperoleh siswa menjadi tersimpan lebih lama. Kegiatan pada generative
learning juga melatih siswa untuk mengomunikasikan konsep dan mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Dalam penelitian ini, model generative menerapkan lima
tahapan pembelajaran yang terdiri dari tahapan mengingat (recall),
menggabungkan (integration), mengolah (organization), penerapan, dan melihat

kembali.

Tahapan pertama pada pembelajaran dengan model generative learning adalah

mengingat (recall). Pada tahap ini, siswa mengingat kembali informasi,
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pengetahuan, ide dan konsep awal dari memori lama dengan tujuan memahami
informasi. Guru menayangkan video pembelajaran yang menyajikan informasi
terkait konsep awal serta pengantar berupa pertanyaan untuk konsep baru. Pada
kegiatan ini, siswa mengamati dan menganalisis informasi pada video
pembelajaran, kemudian siswa diminta menyatakan ide-ide matematis ke dalam
bentuk gambar, diagram, grafik, tabel dan secara aljabar dengan memanfaatkan
konsep awal yang diperolen dari pengalaman pembelajaran sebelumnya,
memberikan penjelasan dan alasan matematis secara tertulis dengan bahasa yang
tepat dan mudah dimengerti serta membuat model matematika. Pada tahap ini,
indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan dikembangkan adalah

drawing, written texts, dan mathematical expresion.

Tahap kedua adalah menggabungkan (integration). Pada tahap ini, siswa
menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya dengan tujuan
mengubah informasi ke bentuk yang lebih mudah diingat. Pada tahap ini, guru
meminta siswa untuk menyatakan ide atau gagasan matematis yang telah diperoleh
siswa dari video pembelajaran secara tertulis menggunakan bahasa sendiri dan
membuat model matematika. Selanjutnya, siswa yang bersedia akan
menyampaikan ide dan temuannya di depan teman-teman. Selain itu, guru juga
menunjuk seorang siswa lainnya untuk mempresentasikan hasil temuannya sebagai
contoh pembanding. Melalui proses ini, siswa belajar untuk berani menyampaikan
ide atau gagasan mereka terkait konsep awal dan menggabungkan jawaban dari
pertanyaan tentang konsep baru. Pada tahap ini, indikator kemampuan komunikasi
matematis yang akan dikembangkan adalah written texts, drawing, dan

mathematical expression.

Tahap ketiga adalah mengolah (organization). Siswa menghubungkan ide-ide dan
konsep baru dengan pengetahuan sebelumnya secara sistematis. Guru meminta
siswa untuk membandingkan gagasan matematis sebelumnya dengan teman
sebangku dan menuliskan perbedaan satu sama lain. Tahapan ini akan melatih siswa

untuk memberikan penjelasan dan alasan matematis secara tertulis dengan bahasa
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yang tepat dan mudah dimengerti. Oleh karena itu, tahapan ini akan

mengembangkan indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu written texts.

Tahap keempat adalah penerapan. Pada tahap ini, siswa menguji ide alternatif yang
mereka bangun untuk menyelesaikan permasalahan yang bervariasi dan berkaitan
dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sebelum itu guru
membentuk kelompok kecil yang heterogen untuk mendukung kegiatan pada tahap
ini. Guru sebagai fasilitator membantu siswa untuk menerapkan dan menguiji
pengalaman belajar sebelumnya terkait informasi pada video pembelajaran serta
menyelesaikan permasalahan untuk mendapatkan konsep baru. Setelah itu, guru
membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan secara berkelompok, siswa
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahannya. Pada tahap ini, siswa dapat
menonton kembali video pembelajaran untuk membantu menyelesaikan
permasalahan dengan memindai QR Code yang tersedia pada LKPD. Setelah
diskusi, guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Pada kegiatan ini, siswa dituntut untuk dapat memberikan penjelasan
dan alasan matematis secara tertulis, menyatakan ide-ide matematika ke dalam
bentuk gambar, diagram, grafik, tabel dan secara aljabar, serta membuat model
matematika untuk menyatakan masalah dan menyelesaikanya. Pada tahap ini,
indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikembangkan adalah written

texts, drawing, mathematical expression.

Tahap terakhir adalah melihat kembali. Kegiatan ini berupa siswa melakukan
evaluasi mengenai kekurangan dari konsep lama dan mengingat kembali konsep
baru yang telah dipelajari. Pada tahap ini juga, guru bersama siswa mengevaluasi
ide-ide dan hasil temuan dari awal kegiatan pembelajaran serta guru melakukan
klarifikasi terhadap konsep baru. Selanjutnya, guru dapat meminta siswa untuk
menulis kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan memberikan apresiasi
kepada siswa. Pada tahap ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yang
dikembangkan adalah kemampuan memberikan penjelasan dan alasan matematis

secara tertulis dengan bahasa yang tepat dan mudah dimengerti (written texts).
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Berdasarkan penjelasan di atas, model generative learning memiliki tahapan atau
langkah-langkah yang berpeluang mengembangkan tiga indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu, drawing, written text, dan mathematical expression.
Tahapan-tahapan tersebut tidak dapat dicapai seluruhnya jika hanya mengandalkan
model generative learning karena siswa menjadi objek yang pasif. Oleh karena itu,
diharapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa akan lebih baik

dengan menggunakan video pembelajaran dalam model generative learning.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yaitu, semua siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama sesuai

dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis pada penelitian ini

adalah:

1. Hipotesis Umum
Penggunaan video pembelajaran dalam model generative learning berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2023/2024.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan
video pembelajaran dalam model generative learning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model

generative learning tanpa video pembelajaran.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tanjung Bintang pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2023/2024 dengan jumlah 162
siswa yang terbagi dalam enam kelas yaitu VIII A sampai VIII F seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS Kelas VIII SMP Negeri Tanjung
Bintang Tahun Ajaran 2023/2024

No Kelas Guru Jumlah Siswa | Rata-rata nilai
Matematika
1 VIl A 31 62,00
2 VIII B 30 47,67
3 VIl C A 25 47,40
4 VIII D 26 44,42
5 VIII E 24 45,20
6 VIIIF 26 29,81

(Sumber: SMPN 3 Tanjung Bintang, 2023)

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan kelas sebagai sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dilakukan
dengan pertimbangan selisih rata-rata penilaian tengah semester matematika yang
tidak terlalu jauh. Selanjutnya, dipilih dua kelas yaitu kelas VI1II B sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan video pembelajaran dalam model generative
learning dan kelas VIl C sebagai kelas kontrol yang mengikuti model generative

learning tanpa video pembelajaran.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design yang tergolong jenis penelitian
quasi experiment (penelitian semu). Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah
penggunaan video pembelajaran dalam model generative learning sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Terdapat dua
kelompok objek penelitia pada penelitian ini, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang masing-masing diberi pretest untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum pembelajaran. Selanjutnya pada
kelompok eksperimen menggunakan video pembelajaran dalam model generative
learning dan pada kelompok kontrol mengikuti model generative learning tanpa
video pembelajaran, kemudian dilakukan posttest pada kedua kelompok untuk
mengatahui kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran. Desain yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakyan Postest
pembelajaran
Eksperimen 0, X Py
Kontrol 0, C P,
(Sumber : Fraenkel dan Wallen, 2009)
Keterangan:
0, : Hasil pretest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
P, : Hasil posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
0, : Hasil pretest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
P, : Hasil posttest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
X : Perlakuan menggunakan video pembelajaran dalam model generative
learning

c : Perlakuan menggunakan model generative learning tanpa video

pembelajaran
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut adalah uraian tahapannya:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan penelitian pendahuluan dan observasi sekolah di SMP Negeri 3
Tanjung Bintang pada tanggal 25 Oktober 2023 untuk melihat kondisi
sekolah dan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika, terkait banyaknya kelas, populasi dan karakteristik siswa, serta
cara guru dalam mengajar di kelas.

b. Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling
sehingga terpilih satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.

c. Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu
materi bangun ruang sisi datar.

d. Menyusun proposal penelitian dan perangkat pembelajaran serta instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian.

e. Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan
dosen pembimbing serta guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3
Tanjung Bintang dimulai dari tanggal 30 November 2023 sebanyak empat
kali.

f.  Melakukan uji validasi dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 05
Februari 2024.

g. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis
dengan dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
matematis pada kedua kelas sampel sebelum diberikan perlakuan.
Pemberian pretest dilakukan pada tanggal 05 Maret 2024.

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan video pembelajaran dalam
model generative learning pada kelas eksperimen dan model generative

learning tanpa video pembelajaran pada kelas kontrol menyesuaikan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vyang telah disusun.
Pembelajaran dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan untuk masing-masing
kelas eksperimen dan kelas kontrol dimulai dari tanggal 06 Maret 2024
sampai dengan 27 Maret 2024.

c. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
pada kedua kelas sampel setelah diberikan perlakuan. Pemberian postest
dilakukan pada tanggal 02 April 2024.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data kuantitatif hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari : 1) data
kemampuan komunikasi matematis awal sebelum diterapkan pembelajaran yang
ditunjukkan oleh skor pretest; 2) data kemampuan komunikasi matematis akhir
setelah diterapkan pembelajaran yang ditunjukkan oleh skor postest; dan 3) data
skor peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis melalui pretest dan
posttest yang diberikan kepada kelas yang menggunakan video pembelajaran dalam
model generative learning dan kelas yang mengikuti model generative learning

tanpa video pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Jenis instrumen pada penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian sebanyak 4 butir
mengenai materi bangun ruang sisi datar untuk pretest dan posttest. Tes yang telah

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dikerjakan oleh siswa secara
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individual dengan tujuan mengukur kemampuan komunikasi matematis. Langkah
yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes adalah membuat Kisi-Kisi
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis dan membuat soal-soal
tes serta kunci jawaban berdasarkan Kisi-kisi yang telah dibuat. Setiap soal yang
diujikan dapat memuat satu atau lebih indikator kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Suatu instrumen tes dikatakan baik menurut Arikunto (2013) adalah apabila
instrumen tes tersebut memenuhi syarat valid, reliabel, memiliki daya pembeda
butir soal minimal cukup, dan tingkat kesukaran butir soal minimal sedang. Oleh

karena itu, dilakukan beberapa tes berikut:

1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian ini mengacu pada validitas isi (content validity).
Validitas isi ini diketahui dengan menilai kesesuaian antara isi yang terdapat dalam
tes terhadap indikator kemampuan komunikasi matematis yang telah ditentukan.
Suatu tes dikategorikan valid jika butir soal tes telah sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis dan indikator pencapaian kompetensi yang
diukur. Validitas tes pada penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
dan guru mitra. Penilaian kesesuaian antara isi tes dengan isi Kisi-kisi tes
(berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis dan indikator
pencapaian kompetensi) yang diukur serta kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dilakukan menggunakan daftar checklist (v') oleh guru. Setelah tes
tersebut dinyatakan valid maka soal tes tersebut diuji coba kemudian data hasil uji
coba diolah untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks
tingkat kesukaran instrumen tes. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen
pembimbing dan guru mitra, keempat butir soal sudah sesuai dengan kisi-kisi dan
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami siswa. Adapun hasil

konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 287.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa konsisten suatu alat ukur atau tes
ketika digunakan berulang kali. Arikunto (2013) menyatakan bahwa rumus yang

digunakan untuk menghitung reliabilitas tes uraian adalah rumus Cronbach Alpha

yaitu:
n Y S?
= 1—
(n—1)< 5? )
Keterangan:
71 : koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir item yang soal yang valid
1 : bilangan konstan
¥ S :jumlah varian skor dari tiap butir soal
SZ : varians total

Koefisien reliabilitas soal yang digunakan diinterpretasikan dalam Sudijono
(2015:209) yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (rq1) Kriteria
111 20,70 Reliabel
111 <0,70 Tidak reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas yang diterima pada penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel yaitu r;; > 0,70. Setelah dilakukan perhitungan
terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,85. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen
tes dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen

tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 290.

3. Uji Daya Pembeda Soal

Menurut Arikunto (2013) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal

yang dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa
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berkemampuan rendah. Sebelum menghitung daya pembeda soal, peneliti
mengurutkan siswa dengan nilai tertinggi sampai siswa dengan nilai terendah. Asrul
(2014) menyatakan bahwa perhitungan daya pembeda pada kelompok kecil kurang
dari 100 orang dilakukan dengan mengambil 50% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah
(kelompok bawah). Menurut Sudijono (2015), untuk menentukan indeks daya

pembeda soal tes menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Ja—JB
skor maksimum

Keterangan:

D : daya pembeda

J4 : nilai rata-rata kelompok atas
J @ nilai rata-rata kelompok bawah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut
Sudijono (2015) disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71< DP <1,00 Sangat baik
0,41< DP <0,70 Baik
0,21< DP <£0,40 Cukup
0,01< DP <0,20 Buruk
-1,00< DP <0,00 Sangat buruk

Kriteria indeks daya pembeda yang diterima pada penelitian ini adalah daya
pembeda dengan kriteria cukup, baik atau sangat baik. Berdasarkan perhitungan
hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh
indeks daya pembeda butir soal nomor 1 sebesar 0,21 dan terkategori cukup, butir
soal nomor 2 sebesar 0,33 dan terkategori cukup, butir soal nomor 3 sebesar 0,40
dan terkategori cukup, dan butir soal nomor 4 sebesar 0,51 dan terkategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya
pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Perhitungan daya pembeda

butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 292.
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4. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan suatu butir soal.
Menurut Arikunto (2013), soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal menurut

Sudijono (2015) menggunakan rumus sebagai berikut :

B

s

Keterangan:

P: Proporsi (angka indeks kesukaran item)

B Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Js: Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi indeks tingkat kesukaran untuk hasil perhitungan tingkat kesukaran
butir soal didasarkan kepada kriteria oleh Lestari dan Yudhanegara (2018) yang
disajikan pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK=0 Sangat sukar
0,00< TK <0,30 Sukar
0,30< TK <0,70 Sedang
0,70< TK <1,00 Mudah
TK=1,00 Sangat mudah

Pada penelitian ini interpretasi tingkat kesukaran yang diterima adalah tingkat
kesukaran dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan perhitungan hasil
uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh tingkat
kesukaran soal nomor 1 sebesar 0,82 dengan kriteria mudah, soal nomor 2 sebesar
0,69 dengan kriteria sedang, soal nomor 3 sebesar 0,64 dengan kriteria sedang, dan
soal nomor 4 sebesar 0,29 dengan kriteria sukar. Perhitungan tingkat kesukaran

butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 halaman 294.
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Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada

Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

SNogI Validitas | Reliabilitas Pe?nag: da KZ;BE‘;?;n Kesimpulan
1 0,21 (Cukup) 0,82 (Mudah)
2 valid 0,85 0,33 (Cukup) 0,69 (Sedang) Layak
3 (Reliabel) 0,40 (Cukup) 0,64 (Sedang) Digunakan
4 0,51 (Baik) 0,29 (Sukar)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal intrumen tes kemampuan
komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat kesukaran
sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak digunakan untuk

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan video pembelajaran dalam model generative
learning dan siswa yang mengikuti model generative learning tanpa video
pembelajaran. Skor pretest, postttest, dan skor peningkatan (normalized gain)
diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis. Data tersebut dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh penggunaan video
pembelajaran dalam model generative learning ditinjau dari peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Hake (1998) besarnya
peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain)
=g, yaitu

skor postest — skor pretest

" skor maksimum—skor pretest

Uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa (gain) dilakukan untuk mengolah data dan menganalisis data kemampuan

komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada data skor
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peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini
menentukan apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atau tidak dan apakah ada varians yang homogen atau tidak.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang
digunakan adalah:

H, : data peningkatan (gain) berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : data peningkatan (gain) berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Uji Normalitas Chi-

Kuadrat menrut Sudjana (2005) menggunakan rumus sebagai berikut:

k
2 0 - Ep)?
Xnitung = T
i=1 t

Keterangan:

Xhitung = Nilai koefisien uji Chi-Kuadrat
0; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan « = 0,05 yaitu terima H, jika
Xhitung S Xtaver 9€N0AN XPaper = XGi-aye-1) dan tolak H, untuk lainnya.
Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data peningkatan (gain)

kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas X}ZLitung Xiabel Keputusan Uji
Eksperimen 90,25 H, Ditolak
Kontrol 69,20 11,0705 H, Ditolak
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah H,, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
data peningkatan (gain) berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 302 dan
Lampiran C.5 halaman 305.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data peningkatan (gain) kemampuan
komunikasi matematis siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan video pembelajaran dalam model generative learning dan kelas
kontrol yang mengikuti model generative learning tanpa video pembelajaran
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, uji
hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik. Uji
nonparametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U

untuk data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa.

Adapun hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut.

H, : Me; = Me, (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara median data
peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan video pembelajaran dalam model generative learning dengan
median data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti model generative learning tanpa video pembelajaran)

H, : Me, # Me, (terdapat perbedaan yang signifikan antara median data
peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan video pembelajaran dalam model generative learning dengan
median data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa

yang mengikuti model generative learning tanpa video pembelajaran)

Menurut Siegel (2020) uji nonparametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney
U, dengan rumus sebagai berikut:

nl(nl +1)

Uy =nqn, + Ry



39

nz(n2+1)
Uy =nmn,; + ————

Keterangan:

n, = banyak sampel kelas eksperimen
n, = banyak sampel kelas kontrol

R; = jumlah ranking kelas eksperimen
R, = jumlah ranking kelas kontrol

U =nilai terkecil antara U;dan U,

Statistik ¢/ yang akan digunakan adalah nilai &/'yang lebih kecil. Jika sampel lebih

dari dua puluh, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean (uy).

_nqny

v =—"—
Standar deviasi (o;;) dalam bentuk:

—_ nlnz(nl +n,+ 1)

% = 12

Nilai standar hitung menggunakan:
_ U-uy
Zhitung - oy >0

Ztabel = Z(o 5—1a) >0
2

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika |znipung| < Zraper, S€dangkan tolak H,
untuk hal lainnya dengan taraf signifikan « = 0,05. Jika H; diterima, maka
diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Analisis
lanjutan yang dimaksud menurut Sheskin (2000) yaitu dengan membandingkan

rata-rata data sampel mana yang nilainya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan video pembelajaran dalam model generative learning berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Tanjung Bintang semester genap Tahun Ajaran 2023/2024.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru yang akan menggunakan video pembelajaran dalam model
generative learning disarankan untuk melakukan inovasi dalam membuat video
pembelajaran dengan menambahkan animasi dan audio yang menarik seperti
efek suara kartun, penyuntingan yang menghibur dan interaktif sehingga siswa
lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran.

2. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, disarankan untuk
menganalisis lebih lanjut terkait media pembelajaran lainnya yang sesuai untuk
digunakan pada model generative learning dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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